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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film “Tugas Akhir” menceritakan tentang konflik yang bersumber dari
harapan tokoh utama bernama Mustafa. Mustafa hidup sebatang kara yang
di dalam kesehariannya merawat tanah wakaf dimana keluarganya
dimakamkan, sehingga ia mempunyai impian dan harapan dimakamkan
bersama keluarganya di tempat itu. [a mengerjakan segala hal kebutuhan
untuknya seorang diri tanpa-ada bantuan'dari orang lain. Dengan bayang —
bayang akan/ kematiannya juga, kakek merasa harus mempersiapkan
makamnya kelak, perasaan ambiyalen yang dialami kakek selama mengurus
pemakaman dan disisilain kakek ' menyiapkan liang lahad untuknya sendiri.

Penggunaan. komposisi simetri pada film fiksi “Tugas Akhir” yang
bertujuan untuk memperkuat ambivalensi.tokoh utama dapat diterapkan
dalam menyajikan konflik utama yang dialami dan dirasakan tokoh utama.
Perasaan, ambivalensi yang dialami tokoh utama dapat tervisualisasikan
dengan menempatkan posisi.objek utama-digarisvertikal'maupun horizontal
simetri serta ‘elemen-elemen visual ke dalam.pembingkaian komposisi
simetri, sehingga “konsep ambivalensi.“dan-Simbolisasi suasana yang
dirasakan tokoh utama dapat divisualisasikan dengan sangat baik. Penataan
elemen-elemen visual pada pembingkaian komposisi gambar dapat menjadi
penanda atau simbol yang menarik guna mendukung penceritaan film dan
perasaan ambivalensi tokoh utama. Ketika garis simetri gambar dicapai
melalui ukuran, jarak, penempatan dan posisi objek di dalam pembingkaian
komposisi gambar, penonton dapat menonton tokoh utama pada gambar
sehingga ikut larut merasakan suasana serta emosi yang dialami oleh tokoh

utama Mustafa.
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B. Saran

Film “Tugas Akhir” diproduksi dengan penggunaan komposisi simetri
untuk memperkuat ambivalensi tokoh utama agar dapat menyampaikan
kesan yang sesuai dengan tuntutan cerita. Penempatan elemen-elemen
visual di dalam pembingkaian komposisi gambar tersebut memiliki
kekuatan untuk dapat memperkuat ambivalensi tokoh utama sesuai cerita.
Oleh  karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan mampu
memvisualisasikan gagasan dan konsep dengan memperhatikan dampak
yang akan terjadi kepada penonton.

Saran yang disampaikan-adalah bagaimana menempatkan segala
sesuatu sesuai,dengan-porsi dan-tempatnya,-semua bukan karena unsur
keindahan maupun hiburan, tetapi sebuah pesan dan kesan yang ingin
disampaikan melalui tkomposisi gambar dan tuntutan naratif pada film
bercerita. Mengetahui fungsi dari konsep yang akan digunakan pada proses
produksi sebuah karya film menjadi poin utama‘untuk dapat direalisasikan
dengan baik dan sesuai, dengan tuntutan’ cerita. Penguatan ambivalensi
tokoh utama adalah hal yang penting dalam sebuah film, ada banyak cara
yang dapat. digunakan ' dan ' salah  satunya adalah.penerapan konsep
komposisi simetri pada bidang sinemategrafi. Karyafilm “Tugas Akhir”
diharapkan dapat menjadi referensi sebuahkarya film fiksi dalam bidang
sinematografi yang mampu diterima oleh semua kalangan masyarakat dan

dapat dijadikan tinjauan karya untuk pembuatan karya yang lebih baik.
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